3024

ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.5, No.8, Juli 2026

Hubungan Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi Studi Kasus: Wajib

Pajak Orang Pribadi yang Melakukan Pekerjaan Bebas atau
Pemilik Usaha di Banten

Nindy Elfania Kansil, , Dendi Saeful bahri, Dina Hidayat, Taufan Septiansyah, Nina

Mardiana

12345 Politeknik Jatiluhur, Indonesia

E-mail: nindyelfania@polijati.ac.id, dendisaeful@polijati.ac.idtaufan@polijati.ac.id ,dinahidayat(@polijati.ac.id,

ninamardiana@polijati.ac.id

Article History:
Received: 06 Mei 2026
Revised: 15 Juni 2026
Accepted: 23 Juni 2026

Keywords: Tax Knowledge,
Taxpayer Compliance,
Religiosity, Free Worker,
Business Owner.

Abstract:  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh pengetahuan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak serta menguji peran
religiusitas sebagai variabel moderasi. Kepatuhan
pajak  merupakan isu penting dalam  sistem
perpajakan karena berpengaruh langsung terhadap
keberlanjutan penerimaan negara. Pengetahuan
pajak diyakini dapat meningkatkan kesadaran dan
pemahaman  wajib  pajak terhadap kewajiban
perpajakannya, sementara religiusitas dipandang
sebagai faktor internal yang berperan dalam
membentuk perilaku etis dan kepatuhan terhadap
aturan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei terhadap wajib
pajak orang pribadi. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik
analisis  statistik  untuk  menguji  hubungan
antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Selain itu, religiusitas
terbukti mampu memoderasi hubungan antara
pengetahuan pajak dan kepatuhan wajib pajak,
sehingga memperkuat pengaruh pengetahuan pajak
terhadap  perilaku  kepatuhan.  Temuan  ini
mengindikasikan bahwa peningkatan kepatuhan
pajak tidak hanya bergantung pada aspek kognitif,
tetapi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai moral dan
religius yang dimiliki wajib pajak. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan perpajakan, khususnya
dalam perumusan strategi edukasi dan sosialisasi
pajak yang terintegrasi dengan pendekatan nilai.
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PENDAHULUAN

Pajak dipandang sebagai instrumen fundamental yang memiliki peran strategis dalam
pembiayaan pembangunan nasional serta sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan
Menteri Keuangan Republik Indonesia, Sri Mulyani, yang menegaskan bahwa keberlangsungan
pembangunan negara sangat bergantung pada optimalisasi penerimaan pajak (Anggela &
Nugraha, 2022). Lebih lanjut, Sri Mulyani menekankan pentingnya pendidikan perpajakan bagi
masyarakat, khususnya generasi muda, sebagai upaya strategis dalam menumbuhkan kesadaran
dan kepatuhan pajak sejak dini, sehingga dapat mendukung keberlanjutan pembangunan nasional
di masa mendatang (Alaydrus & Sabki, 2022; Soeharjoto et al., 2022). Pajak merupakan sumber
utama pendapatan negara yang sangat penting dalam keberlanjutan pembangunan dan stabilitas
ekonomi negara. Namun, persoalan kepatuhan wajib pajak kerap menjadi tantangan utama dalam
administrasi perpajakan, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Kepatuhan wajib
pajak mencerminkan sejauh mana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya secara
sukarela dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Rendahnya tingkat
kepatuhan dapat berdampak pada defisit penerimaan negara dan melemahnya efektivitas sistem
fiskal nasional. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengetahuan pajak berperan penting
dalam membentuk perilaku kepatuhan wajib pajak.

Pengetahuan yang memadai dipandang dapat meningkatkan pemahaman individu mengenai
kewajiban perpajakan sehingga mendorong perilaku patuh dalam melaporkan dan membayar
pajak (misalnya menjelaskan bahwa pengetahuan pajak memengaruhi kepatuhan melalui
kesadaran pajak). Selain upaya penegakan regulasi, peningkatan kepatuhan pajak juga dilakukan
melalui strategi perluasan basis pajak yang disertai dengan penguatan pengetahuan wajib pajak.
Pengetahuan perpajakan mencakup pemahaman mengenai ketentuan dan jenis pajak, mekanisme
pemungutan dan pembayaran pajak, serta kesadaran akan peran pajak sebagai sumber utama
pembiayaan pembangunan negara (Nasfi, Ganika, et al., 2022). Peningkatan pengetahuan tersebut
diyakini dapat membentuk sikap positif dan kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah secara aktif melakukan sosialisasi
perpajakan melalui berbagai media, termasuk kampanye iklan, serta melibatkan kalangan
akademisi melalui program Tax Goes to Campus dan RENJANI sebagai upaya strategis untuk
menanamkan pemahaman mengenai pentingnya pajak bagi pembangunan nasional kepada
mahasiswa (Fitriyani et al., 2022). Optimalisasi pengetahuan masyarakat dan kepatuhan pajak
perlu dilakukan melalui pendekatan sosialisasi yang berkelanjutan serta penguatan pendidikan
karakter. Pemahaman perpajakan yang memadai mendorong terbentuknya kesadaran wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, karena individu memahami bahwa pajak memiliki
manfaat strategis sebagai sumber pembiayaan pembangunan negara (Sarker & Ahmed, 2022). Di
samping faktor kognitif tersebut, nilai-nilai keagamaan yang dianut oleh masyarakat juga
berperan sebagai landasan moral yang dapat menekan perilaku negatif dan mendorong
terbentuknya sikap positif dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks kepatuhan
terhadap kewajiban perpajakan (Nasfi, Sutiapermana, et al., 2022; Nugroho, 2022).

Keberagaman budaya yang melekat dalam masyarakat Indonesia, disertai dengan karakter
religius yang kuat, menjadikan religiusitas sebagai variabel kontekstual yang berpotensi
memberikan pengaruh signifikan terhadap perilaku kepatuhan pajak. Kondisi sosial tersebut
menempatkan hubungan antara religiusitas dan kepatuhan pajak sebagai isu empiris yang relevan
dan menarik untuk dikaji lebih lanjut dalam konteks perpajakan di Indonesia (Widarjo,
Wicaksono, 2025). Tingkat religiusitas merupakan salah satu faktor internal yang memiliki peran
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penting dan relevan untuk dikaji lebih lanjut dalam menjelaskan perilaku individu. Glock dan
Stark (1965) mendefinisikan religiusitas sebagai tingkat keyakinan, penghayatan, serta
pengamalan individu terhadap ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi keyakinan
mencerminkan sejauh mana individu menerima dan meyakini kebenaran doktrin agama yang
dianut, sedangkan dimensi praktik keagamaan tercermin melalui pelaksanaan ibadah dan ritual
keagamaan. Internaliasi nilai-nilai keagamaan melalui kedua dimensi tersebut diharapkan dapat
membentuk pola pikir, sikap, dan tindakan individu dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Selain
itu, studi empiris juga menunjukkan bahwa religiusitas merupakan variabel yang semakin banyak
diteliti dalam konteks perilaku ekonomi, termasuk perilaku wajib pajak. Beberapa penelitian
menemukan bahwa religiusitas dapat memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak karena
keyakinan agama seringkali mendorong perilaku etis dan tanggung jawab sosial. Contohnya,
penelitian Gultom, Lin (2022) menguji hubungan religiusitas dengan kepatuhan pajak
menemukan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan, dan bahkan dalam
beberapa kasus memberi dampak moderasi terhadap pengaruh variabel lain seperti pengetahuan
pajak.

Namun, hubungan antara pengetahuan pajak dan kepatuhan wajib pajak tidak selalu
sederhana. Beberapa studi menemukan bahwa meskipun wajib pajak memiliki pengetahuan
tinggi, tidak selalu diikuti oleh tingkat kepatuhan yang tinggi pula. Hal ini mengindikasikan
bahwa variabel moderasi, seperti religiusitas, dapat memengaruhi kekuatan atau arah hubungan
antara pengetahuan pajak dan kepatuhan. Penelitian seperti Analysis of the Impact of Tax
Knowledge and Penalties on Compliance Level with Religiosity as Moderator menunjukkan
bahwa religiusitas dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh pengetahuan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak. Secara teoritis, pendekatan ini didukung oleh berbagai konsep perilaku,
termasuk Theory of Planned Behavior yang menyatakan bahwa perilaku individu — seperti
keputusan untuk patuh membayar pajak — dipengaruhi oleh pengetahuan, keyakinan pribadi, dan
norma sosial yang dianut. Dalam konteks religiusitas, keyakinan agama menyediakan
serangkaian nilai moral yang dapat memperkuat kehendak individu untuk berperilaku patuh
terhadap aturan yang berlaku termasuk aturan perpajakan.

Dengan demikian, menyelidiki hubungan antara pengetahuan pajak dan kepatuhan wajib
pajak dengan religiusitas sebagai variabel moderasi menjadi penting untuk memperkaya literatur
perpajakan di Indonesia serta memberikan rekomendasi implementatif bagi otoritas pajak dalam
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak melalui pendekatan non-ekonomi.

LANDASAN TEORI

Theory of Reasoned Action pertama kali dicetuskan oleh Fishbein dan Ajzen (1975), yang
menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (attitude), kehendak (intention), dan perilaku
(behavior). Fishbein dan Ajzen (1975) yang mengatakan bahwa sikap mempengaruhi perilaku
lewat suatu proses pengambilan keputusan yang teliti dan beralasan dan dampaknya terbatas.
Theory of Reasoned Action (TRA) adalah teori yang cukup memadai dalam memprediksi tingkah
laku. Dalam teori ini sebuah perilaku dipengaruhi oleh niat, sedangkan niat dipengaruhi oleh
sikap dan norma subjektif. Niat menentukan seseorang untuk melakukan suatu perilaku atau tidak
melakukan suatu perilaku. Kaitan Theory of Reasoned Action (TRA) dengan penelitian ini adalah
bahwa seseorang dalam menentukan sikap patuh atau tidak patuh dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya dipengaruhi dengan adanya sosialisasi mengenai pengetahuan dari perpajakan itu
sendiri, dimana dengan adanya pengetahuan wajib pajak yang diperoleh dari penyuluhan-
penyuluhan pajak yang memberikan motivasi kepada wajib pajak agar taat pajak, akan membuat
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wajib pajak memiliki keyakinan atau memiliki berperilaku taat pajak.

Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) menyatakan bahwa munculnya perilaku ditentukan oleh
niat berperilaku yang dimiliki seseorang (Ajzen, 1991). Munculnya niat untuk berperilaku
ditentukan oleh tiga faktor, yaitu: behavioral beliefs, normative beliefs, dan control beliefs.
Religiusitas berkaitan dengan behavioral beliefs. Tingkat religiusitas yang dimiliki oleh wajib
pajak membuat wajib pajak yakin dalam memenuhi kewajiban untuk membayar pajak juga
berarti bahwa telah melakukan kontribusi pada pembangunan nasional. Nilai-nilai agama seperti
kejujuran, amanah, dan kepatuhan terhadap aturan mendorong individu untuk berperilaku sesuai
dengan ketentuan perpajakan meskipun tanpa pengawasan langsung. Dengan demikian,
berdasarkan TPB, religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak karena mampu
memperkuat norma subjektif dan niat berperilaku patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan.

Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya secara benar, tepat waktu, dan lengkap sesuai dengan peraturan perpajakan yang
berlaku. Kepatuhan ini mencakup aspek pendaftaran, perhitungan, pembayaran, dan pelaporan
pajak. Tingkat kepatuhan yang tinggi diperlukan untuk mendukung penerimaan negara dan
berkontribusi pada pembangunan nasional. Kepatuhan pajak didefinisikan sebagai tingkat
kesediaan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, yang tercermin melalui pelaporan dan pembayaran pajak
terutang secara benar dan tepat waktu. Perilaku kepatuhan pajak dipengaruhi oleh kombinasi
faktor ekonomi dan non-ekonomi. Faktor ekonomi umumnya berkaitan dengan pertimbangan
rasional atas manfaat dan biaya finansial yang timbul dari kepatuhan maupun ketidakpatuhan
pajak, sedangkan faktor non-ekonomi mencakup aspek moral, norma sosial, serta sikap dan
persepsi wajib pajak terhadap otoritas pajak dan pemerintah. Oleh karena itu, kajian kepatuhan
pajak yang bersifat komprehensif perlu mengintegrasikan kedua perspektif tersebut guna
memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai determinan perilaku patuh maupun tidak
patuh wajib pajak (Rahmalia, et.al., 2024)

Pengetahuan Pajak

Pengetahuan pajak adalah tingkat pemahaman wajib pajak terhadap ketentuan perpajakan,
termasuk tarif, prosedur pelaporan, hak dan kewajiban perpajakan. Pengetahuan pajak menjadi
dasar bagi wajib pajak dalam mengambil keputusan untuk mematuhi atau melanggar aturan pajak.
Penelitian empiris menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap
perilaku kepatuhan wajib pajak karena individu dengan pengetahuan yang lebih baik cenderung
memahami konsekuensi dari pelanggaran pajak dan prosedur yang benar dalam pemenuhan
kewajiban pajaknya (Harnovinsah, et.al, 2023). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Kamal, et.al. (2023) yang menunjukkan bahwa Pengetahuan tentang Sistem
Administrasi Perpajakan memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak, di mana semakin baik
Pengetahuan tentang Sistem Administrasi Perpajakan yang dimiliki Wajib Pajak, semakin
meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak.

Religiusitas
Konsep religiusitas menurut Glock & Stark (1994) adalah rumusan brilian yang mencoba
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melihat keberagaman seseorang bukan hanya dari satu atau dua dimensi, tetapi mencoba
memperhatikan segala dimensi. Keberagaman bukan hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah
ritual saja, tapi juga dalam aktivitas lainnya bahkan dalam aktivitas sehari-hari. Religiusitas
mencerminkan seberapa kuat individu menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari, yang berdampak pada perilaku moral dan etis termasuk dalam konteks perpajakan
(Indrawan, 2024). Individu yang religius memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk
bertindak etis dan bertanggung jawab sosial karena nilai agama sering mendorong perilaku patuh
terhadap norma dan hukum. Beberapa studi menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak, walaupun temuan juga menunjukkan variasi tergantung konteks
dan konstruk religiusitas yang digunakan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
religiusitas terhadap kepatuhan pajak masih menghasilkan temuan yang beragam. Muliati (2023)
menemukan bahwa dimensi religiusitas interpersonal pada wajib pajak orang pribadi di Parepare
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan sukarela. Namun demikian, hasil tersebut belum
bersifat konklusif karena pada dimensi yang berbeda, religiusitas intrapersonal tidak terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan sukarela wajib pajak dalam konteks yang sama.
Sementara itu, Rahmalia et al. (2024) yang meneliti wajib pajak badan di Provinsi Jawa Barat
menunjukkan bahwa religiusitas justru berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak, yang
disebabkan oleh kecenderungan wajib pajak untuk memprioritaskan kewajiban spiritual
dibandingkan kewajiban kepada negara. Demikian pula, Carsamer & Abbam (2023), yang
meneliti usaha kecil dan menengah di Ghana, berpendapat bahwa religiositas tidak
mempengaruhi kepatuhan pajak. Perbedaan temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh
religiusitas terhadap kepatuhan pajak sangat bergantung pada dimensi religiusitas yang
digunakan serta karakteristik subjek dan konteks penelitian.
Rerangka Pemikiran

Pengetahuan Pajak H1 Kepatuhan Wajib
(X) / Pajak (Y)

H3 T H2

Religiusitas (2)

Gambar 1. Rerangka Pemikiran
Sumber: Data penelitian yang diolah (2025)

Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut:

H1: Pengetahuan Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
H2: Religiusitas berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

H3: Religiusitas dapat memperlemah atau memperkuat pengaruh positif pengetahuan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak.
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kausal, yaitu pendekatan
penelitian untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih. Metode
analisis data yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda. Penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk menganalisa pengaruh antara variabel independen, pengetahuan pajak dan sanksi pajak
terhadap variabel dependen, yaitu kepatuhan wajib pajak, dengan menempatkan religiusitas
sebagai variabel moderasi. Adapun data yang digunakan adalah 120 data.
Operasionalisasi Variabel

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak (Y). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pengetahuan pajak (X), sedangkan variabel moderasi adalah
religiusitas (Z). Operasionalisasi variabel penelitian beserta indikator dan skala pengukuran dari
masing-masih variabel dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Skala

No.

Variabel
Penelitian

Dimensi

Indikator

1

Kepatuhan
Pajak

1.Formal

1. Adanya pihak yang dituntut melakukan
kepatuhan

Ordinal

2. Adanya pihak yang memiliki otoritas yang
menuntut kepatuhan

3. Adanya objek atau isi tuntutan tertentu dari
pihak yang memiliki otoritas untuk dilaksanakan
oleh pihak lainnya.

4. Adanya konsekuensi dari perilaku yang
dilakukan.

1. Memiliki NPWP

2. Mengetahui ketentuan umum dan tata cara
perpajakan.

3.Batas pembayaran dan pelaporan SPT
2.Hak Wajib 4. Atas kelebihan pembayaran

Pajak . Hak kerahasiaan

1.Intrapersonal . Pengalaman beragama sehari-hari.

. Ketaatan

. Makna beragama

. Keterlibatan dalam organisasi keagamaan

. Dukungan agama

6. Pengaruh agama

2.Material Ordinal

2 Pengetahuan Ordinal

Pajak

1.Kewajiban
Wajib Pajak

Ordinal

3 Religiusitas Ordinal

2.Interpersonal Ordinal

N AW N —= W

Sumber: Data penelitian yang diolah (2025)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation N
Kepatuhan WP 33,4000 3,99664 120
Pengetahuan Pajak 35,5417 4,97539 120
Religuistas 36,9583 5,00486 120
XZ 1319,4583 293,83094 120

Sumber: Output hasil olah data (2025)
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Tabel 2 menyajikan hasil statistik deskriptif terlihat bahwa jumlah variabel jumlah data

yang digunakan dalam penelitian ini untuk masing-masing variabel berjumlah 120 responden.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Gambar 2. Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan WP

10

0g

0s

04

Expected Cum Prob

02

00 02 04 06 0g 10

Observed Cum Prob

Sumber: Output hasil olah data (2025)

Tabel 3. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 121
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,39626248
Most Extreme Absolute ,050
Differences Positive ,050
Negative -,038
Test Statistic ,050
Asymp. Sig. (2-tailed)* ,200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,646
tailed)* 99% Confidence Lower ,634
Interval Bound
Upper ,658
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
624387341.
Sumber: Output hasil olah data (2025)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3 dapat dilihat bahwa, nilai signifikan dari hasil
uji Kolmogrof-Smirnov sebesar 0,646 yang berarti > 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa
keseluruhan variabel dependen, independen dan moderasi terdistribusi secara normal dimana
sampel yang diambil dapat mewakili populasi yang diteliti.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu keadaan yang satu
atau lebih variael bebasnya terdapat korelasi dengan variabel bebas lainnya. Model regresi
yang baik menunjukkan tidak terjadinya korelasi antar variabel bebas, dilihat dari niai VIF.
Apabila nilai VID>10 berarti terjadi multikolinearitas.
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Sig Statistics

Model B Std. Error Beta t . Tolerance VIF
1 (Constant) ,819 ,940 872,38
5

X1 ,385 ,069 433 5,59 ,00 224 4,467
Pengetahuan 1 0

Z1 Religiusitas ,469 ,071 ,513 6,62 1,00 224 4,467
4 0

a. Dependent Variable: Y1 Kepatuhan
Sumber: Output hasil olah data (2025)

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4 diatas, menunjukkan bahwa nilai VIF variabel
pengetahuan pajak sebesar 4,467, variabel religiusitas sebesar 4,467. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai VIF dari kedua variabel kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi ini tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada model regresi yang
menjadi ketidaksamaan varian dari residu satu pengamatan ke pengamatan lain. Model
regresi yang baik tidak terdapat heteroskedastisitas, dengan melihat nilai signifikansi hasil
korelasi. Apakah nilai signifikan hasl korelasi <0,05 maka persamaan regresi tersebut
mengandung heteroskedastisitas.

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
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B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,293 ,548 4,182 ,000
X1 ,029 ,040 ,141 , 127 ,469
Pengetahuan
Z1 Religiusitas -,042 ,041 198  -1,024 ,308

a. Dependent Variable: ABS RES 1
Sumber: Output hasil olah data (2025)

Heteroskedastisitas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi
Pearson. Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa, semua variabel yang diuji tidak
terdapat heteroskedastisitas karena nilai signifikan keseluruhan variabel >0,05.

Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini menggunakan nilai beta wunstandardized coeficients dalam
menentukan persamaan regresi linier berganda.
Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coecfficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -5,359 2,981 -1,798 ,075
X1 ,642 ,136 , 721 4,726 ,000
Pengetahuan
71 Religiusitas , 743 ,144 ,813 5,168 ,000

a. Dependent Variable: Y1 Kepatuhan
Sumber: Output hasil olah data (2025)

Dari hasil perhitungan regresi linier berganda pada tabel 6, dapat diketahui hubungan
antara variabel indepanden dan variabel dependen yang dapat dirumuskan dalam persamaan
berikut:

TaxComp = -5,359 + 0,6426TaxKnow + 0,743Religios + ¢

Uji Koefisien Determinasi

Hasil pengujian koefisien determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar kontribusi
pengaruh variabel independen terhadap bariabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara
nol dan 1.

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9212 ,848 ,844 2,379
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a. Predictors: (Constant), X1Z, X1 Pengetahuan, Z1
Religiusitas
Sumber: Output hasil olah data (2025)

Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menarangkan variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan
menggunakan signifikansi 0,05 (0=5%).

Tabel 8. Uji t

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coecfficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -5,359 2,981 -1,798 ,075
X1 ,642 ,136 , 721 4,726 ,000
Pengetahuan
71 Religiusitas , 743 ,144 ,813 5,168 ,000

a. Dependent Variable: Y1 Kepatuhan
Sumber: Outpun hasil olah data (2025)

Dari hasil uji t pada tabel 8 diatas dapat disimpulkan bahwa, hipotesis Hl Pengetahuan
Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak diterima dan hipotesis H2
Religiusitas berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dapat diterima.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji kelayakan model (F) dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-
sama (simultan). Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka variabel independen dapat
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 9. Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3688,963 3 1229,654 217,278 ,000°
Residual 662,144 117 5,659
Total 4351,107 120

a. Dependent Variable: Y1 Kepatuhan
b. Predictors: (Constant), X1Z, X1 Pengetahuan, Z1 Religiusitas
Sumber: Output hasil olah data (2025)

Hasil uji F pada tabel 9 diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti
<0,05. Dapat disimpulkan bahwa secara secara simultan variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat.
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Uji Interaksi

Uji interaksi digunakan untuk menguji hubungan antara variabel independen, variabel

dependen, dan variabel moderating yang dalam hubungan tersebut terdapat faktor yang

memperkuat atau memperlemah. Kriteria uji interaksi ini didasarkan pada signifikansi p-

value. Apabila taraf signifikansi <0,05 maka variabel tersebut dapat memoderasi, dan

sebaliknya apabila taraf signifikansi >0,05, maka variabel ditolak atau tidak dapat
memoderasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 10 Uji Interaksi Hipotesis 3

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -5,359 2,981 -1,798 ,075
X1 ,642 ,136 ,721 4,726 ,000
Pengetahuan
71 Religiusitas , 743 ,144 ,813 5,168 ,000
X1Z -,011 ,005 -,576 -2,180 ,031

a. Dependent Variable: Y1 Kepatuhan
Sumber: Output hasil olah data (2025)

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel interaksi pengatahuan pajak
dengan religiusitas sebesar 0,031. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa religiusitas terbukti dapat memperkuat atau memperlemah
pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dan hipotesis H3 diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil tabel 8 uji hipotesis menunjukkan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak, yang berarti semakin tinggi pengetahuan seseorang wajib
pajak tentang aturan dan manfaat pajak maka wajib pajak cenderung lebih bersikap patuh
terhadap aturan yang berlaku. Berbagai kajian empiris menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan pajak cenderung meningkat dan praktik penghindaran pajak menurun ketika
tingkat kepercayaan dan kekuatan otoritas perpajakan berada pada level yang tinggi
(Batrancea et al., 2022; Hwang & Nagac, 2021). Dalam kondisi kepercayaan yang kuat,
wajib pajak lebih terdorong untuk menunjukkan kepatuhan secara sukarela, sehingga tingkat
kepatuhan pajak menjadi lebih optimal. Oleh karena itu, kepercayaan dan kekuatan otoritas
pajak diidentifikasi sebagai determinan penting dalam membentuk kepatuhan pajak di
berbagai negara. Sejalan dengan temuan tersebut, sejumlah penelitian di Indonesia juga
membuktikan bahwa tingkat kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Ariwangsa & Kariyani, 2022). Temuan ini mendukung
pemahaman bahwa pengetahuan pajak menjadi faktor internal yang memperkuat niat
seseorang untuk bersikap lebih patuh terhadap aturan pajak yang berlaku.

Religiusitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil tabel 10 uji hipotesis menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar tingkat religiusitas
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seseorang, maka wajib pajak cenderung semakin patuh terhadap kewajiban pajaknya. Hal ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan Harnovinsah et a/ (2023), yang menemukan
bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Secara konseptual,
religiusitas merujuk pada tingkat internalisasi dan komitmen terhadap ajaran, nilai, serta
norma-norma keagamaan yang berfungsi sebagai pedoman moral dalam pengambilan
keputusan dan perilaku individu (mis. religiosity, tax awareness, tax compliance). Nilai-nilai
moral yang diajarkan oleh agama, seperti kejujuran dan tanggung jawab sosial, tidak hanya
membentuk orientasi etis individu tetapi juga berpotensi meningkatkan kesadaran terhadap
kewajiban sosial, termasuk kewajiban perpajakan (Sugiarti, et al., 2025). Berbagai penelitian
empiris dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa tingkat religiusitas yang lebih tinggi
berkorelasi positif dengan kepatuhan wajib pajak, baik pada wajib pajak orang pribadi
maupun pelaku usaha mikro dan kecil (Widarjo & Wicaksono, 2025). Temuan ini
mendukung pemahaman bahwa religiositas berperan sebagai faktor internal yang
memperkuat motivasi etis untuk memenuhi kewajiban pajak sebagai bagian dari tanggung
jawab sosial dan moral dalam masyarakat.

Religiusitas Memperkuat atau Memperlemah Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil uji interaksi pada tabel 10 menunjukkan hasil bahwa religiusitas terbukti dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak. Setiap agama pada prinsipnya menanamkan nilai moral universal seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap aturan, yang mendorong individu untuk melakukan
perilaku positif serta menghindari tindakan yang menyimpang (Glock & Stark, 1965). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak semata-mata bersifat simbolik,
melainkan memiliki pengaruh nyata terhadap perilaku ekonomi yang patuh terhadap
ketentuan hukum. Religiusitas berperan sebagai landasan moral yang mendorong individu
untuk memenuhi kewajiban ekonominya secara taat. Namun demikian, temuan ini tidak
sejalan dengan penelitian Rahmalia et al. (2024) yang dilakukan pada wajib pajak badan di
Provinsi Jawa Barat, yang mengungkapkan bahwa religiusitas justru berpengaruh negatif
terhadap kepatuhan pajak. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa dalam konteks
tertentu, wajib pajak cenderung memprioritaskan kewajiban spiritual dibandingkan
kewajiban kepada negara, sehingga berdampak pada tingkat kepatuhan pajak. Religiusitas
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak karena apabila wajib pajak mengetahui tentang aturan pajak, arti penting pajak
pajak dan manfaat pajak bagi negara, serta didukung dengan tingginya tingkat religiusitas,
maka wajib pajak akan cenderung patuh terhadap kewajiban pajaknya. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Ambarwati & Liyana (2025) dan Pradina & Anggoro (2025)yang
menemukan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan data dan pembuktian hipotesis dari permasalahan mengenai
pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan
perkerja bebeas atau pemilik usaha, dapat disimpulkan bahwa: (1) Pengetahuan pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini membuktikan bahwa wajib pajak
yang memiliki pengetahuan tentang pajak akan cenderung memiliki tingkat kepatuhan pajak yang
tinggi; (2) Religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini membuktikan
bahwa apabila menjalankan nilai agama dalam kehidupan sehari-hari wajib pajak akan
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melakukan hal-hal yang dianggap baik dengan patuh terhadap aturan pajak yang berlaku.
Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
adalah: (1) Sebaiknya peneliti selanjutnya menambah jenis pekerjaan bebas karena jenis
pekerjaan bebas yang ada di penelitian ini masih belum mencakup keseluruhan pekerjaan bebas
di Indonesia; (2) Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan dimensi religiusitas
yang lain selain yang dipakai di penelitian ini; (3) Peneliti selanjutnya dapat memperluas populasi
dan sampel serta dapat menggunakan metode pemilihan sampel yang berbeda selain dari yang
digunakan dalam penelitian ini; (4) Peneliti selanjutnya yang menggunakan variabel religiusitas,
agar dapat mengambil sampel yang mewakili seluruh agama resmi yang ada di Indonesia
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